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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan Kesehatan Mental Keluarga pada 
Lansia” dapat terselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bagian dari tanggung 
jawab akademik sekaligus wujud kepedulian kami terhadap permasalahan yang dihadapi oleh 
lansia dan keluarganya, khususnya dalam aspek kesehatan mental. Program pengabdian ini 
dilatarbelakangi oleh pentingnya peran keluarga dalam mendukung kesehatan mental lansia. 
Lansia merupakan kelompok yang rentan mengalami perubahan psikologis seperti kesepian, 
kecemasan, maupun depresi. Oleh karena itu, keterlibatan keluarga dalam memberikan 
dukungan emosional dan sosial sangat dibutuhkan agar lansia dapat menjalani masa tuanya 
dengan bahagia, sehat, dan bermakna. Kami menyadari bahwa terlaksananya kegiatan 
pengabdian masyarakat ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak. Ucapan terima kasih 
kami sampaikan kepada pimpinan perguruan tinggi, mitra kerja, tokoh masyarakat, serta 
seluruh keluarga dan lansia yang telah berpartisipasi aktif. Semoga sinergi ini menjadi langkah 
awal dalam membangun lingkungan yang ramah lansia dan sehat secara mental. Akhir kata, 
kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat, baik sebagai dokumentasi kegiatan 
maupun sebagai inspirasi bagi program pengabdian serupa di masa mendatang. Kritik dan saran 
yang membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan kegiatan berikutnya. 

Yogyakarta, 18 September 2025 
Tim Penyusun 
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A. LATAR BELAKANG 

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok masyarakat yang mengalami berbagai perubahan 

fisik, psikologis, maupun sosial akibat proses menua. Perubahan tersebut seringkali berdampak 

pada kualitas hidup, termasuk kesehatan mental. Lansia rentan mengalami kesepian, penurunan 

rasa percaya diri, hingga gangguan kecemasan dan depresi. Kondisi ini tidak hanya dialami 

individu lansia itu sendiri, tetapi juga berpengaruh pada dinamika keluarga. Oleh karena itu, 

perhatian terhadap kesehatan mental lansia dan keluarganya menjadi sangat penting. 

Kesehatan mental keluarga memiliki peran vital dalam menjaga keharmonisan hubungan antara 

lansia dengan anggota keluarga lainnya. Keluarga merupakan sistem pendukung utama yang 

mampu memberikan rasa aman, perhatian, serta kasih sayang. Namun, ketika keluarga kurang 

memahami kebutuhan psikologis lansia, hal tersebut dapat menimbulkan konflik, penolakan, 

atau bahkan perasaan terabaikan. Situasi ini pada akhirnya dapat memperburuk kondisi 

kesehatan mental lansia 

Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup lansia sangat dipengaruhi oleh 

dukungan keluarga. Dukungan emosional, komunikasi yang efektif, serta keterlibatan dalam 

aktivitas sosial terbukti mampu menurunkan risiko depresi pada lansia. Sebaliknya, kurangnya 

dukungan keluarga seringkali membuat lansia merasa terisolasi. Pengabdian masyarakat yang 

menitikberatkan pada peningkatan pemahaman keluarga mengenai kesehatan mental lansia 

menjadi sangat relevan. 

Selain faktor internal keluarga, lingkungan sosial yang sehat juga dapat memperkuat kesehatan 

mental lansia. Partisipasi dalam kegiatan keagamaan, komunitas lokal, atau kelompok sebaya 

dapat menjadi sumber dukungan yang bermakna. Namun, tanpa dorongan dan peran aktif 

keluarga, keterlibatan lansia dalam aktivitas sosial seringkali terbatas. Oleh karena itu, 

kolaborasi antara lansia, keluarga, dan masyarakat sekitar perlu dibangun secara sistematis. 

Permasalahan yang sering muncul adalah rendahnya literasi keluarga tentang kesehatan mental 

lansia. Banyak keluarga masih memandang masalah psikologis sebagai sesuatu yang wajar atau 

sekadar “proses penuaan” sehingga tidak perlu ditangani. Padahal, jika dibiarkan, kondisi 

tersebut dapat mengarah pada penurunan fungsi kognitif maupun kualitas hidup secara 

keseluruhan. Edukasi mengenai kesehatan mental keluarga menjadi salah satu upaya yang 

mendesak untuk dilakukan. 

Melalui program pengabdian masyarakat, keluarga dapat diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya komunikasi positif, pendampingan emosional, serta strategi sederhana untuk 

menjaga kesehatan mental lansia. Aktivitas seperti diskusi kelompok, pelatihan keterampilan 

mendengar aktif, hingga ice breaking ringan dapat membantu keluarga lebih dekat dengan 
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lansia. Dengan demikian, keluarga tidak hanya menjadi pendamping fisik, tetapi juga mampu 

memberikan dukungan psikologis yang bermakna. 

Selain edukasi, pengabdian masyarakat juga dapat menciptakan ruang bagi lansia untuk 

mengekspresikan diri. Melibatkan mereka dalam diskusi, berbagi pengalaman, atau kegiatan 

interaktif dapat memperkuat rasa dihargai. Dengan dukungan keluarga yang memahami 

kebutuhan mental, lansia akan merasa lebih diterima dan dihormati. Hal ini berkontribusi pada 

terbentuknya iklim keluarga yang harmonis dan sehat secara emosional. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat dengan fokus pada 

kesehatan mental keluarga bagi lansia sangatlah penting. Program ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesadaran keluarga tentang peran mereka dalam menjaga kesehatan mental 

lansia. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan memperkuat hubungan emosional antaranggota 

keluarga, sehingga tercipta lingkungan yang lebih suportif. Dengan demikian, lansia dapat 

menjalani masa tuanya dengan bahagia, sehat, dan bermakna. 

B. TUJUAN PENGABDIAN 

Meningkatkan pemahaman dan keterampilan keluarga dalam menjaga serta mendukung 

kesehatan mental lansia, sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan kualitas hidup lansia 

yang lebih baik. 

C. SASARAN PENGABDIAN 

Lansia yang tinggal bersama keluarga maupun yang berada dalam komunitas masyarakat. 

Lansia yang membutuhkan dukungan dalam menjaga kesehatan mental, khususnya yang rentan 

mengalami kesepian, depresi, atau penurunan kualitas hidup. 

 

D. WAKTU DAN TEMPAT 

Waktu  : Kamis, 18 September 2025 

Tempat : Yayasan Senior Madani Indonesia 

   Villa seturan indah B.31 Jalan Seturan Raya Jl.Pemancaran             

TimurKledokan, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman 

E. BENTUK KEGIATAN 

Seminar dan Psikoedukasi 

F. KENDALA DAN CARA MENGATASI 

Tidak ada kendala 

G. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Peningkatan Kesehatan Mental Keluarga pada 
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Lansia” telah memberikan manfaat yang nyata bagi lansia maupun keluarganya. Melalui 

edukasi, diskusi interaktif, dan kegiatan kelompok, keluarga memperoleh pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya kesehatan mental serta peran mereka sebagai pendamping utama 

lansia. Lansia pun merasa lebih diperhatikan, didukung, dan dihargai sehingga tercipta suasana 

emosional yang lebih positif dalam keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan 

keluarga memiliki pengaruh besar dalam menjaga kesejahteraan psikologis lansia. Komunikasi 

yang hangat, dukungan emosional, dan kesempatan bagi lansia untuk tetap aktif dalam kegiatan 

sosial terbukti membantu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental lansia bukan hanya 

tanggung jawab individu lansia itu sendiri, tetapi juga merupakan bagian dari kesehatan mental 

keluarga secara menyeluruh. Penguatan literasi keluarga tentang kesehatan mental perlu terus 

dikembangkan melalui program-program serupa agar tercipta keluarga yang harmonis, ramah 

lansia, dan mendukung kesejahteraan bersama. 

 

 

 

 

 

 

 



 

10 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

11 
 

Lampiran 1 Surat Tugas 

 

Lampiran 2 Ucapan terima kasih (jika ada) 

Lampiran 3 Daftar Hadir Kegiatan  
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Lampiran 5 Dokumentasi Foto 
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